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ABSTRACT

This study aims to analyze the feasibility of mangrove as an ecotourism-based tourism object. This research location was
the Bontoloe mangrove ecotourism area, Bontoloe Village, North Galesong District, Takalar Regency. The data analysis
method is guided by the Guidelines for the Analysis of Working Areas of Natural Tourism Objects and Attractions (ADO-
ODTWA) of the Director General of Forest Protection and Nature Conservation in 2003. This analysis uses scoring
according to the criteria contained in the guidelines. The calculation for each of these criteria uses tabulation where
numbers are obtained from the results of the assessment whose weight value is guided by ADO-ODTWA. An ecotourism
feasibility assement methode with a predermin value for each criterion. The feasibility of the Bontoloe mangrove
ecotourism has the potential to be developed wit a feasibility value of 78.80%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan kawasan mangrove sebagai obyek wisata berbasis ekowisata.
Penelitian ini dilakukan di kawasan mangrove Bontoloe, Desa Bontoloe, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar.
Metode analisis data berpedoman pada Pedoman Analisis Wilayah Kerja Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-
ODTWA) Dirjen Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Tahun 2003. Analisis ini menggunakan skoring sesuai
dengan kriteria yang terdapat pada pedoman tersebut. Perhitungan untuk masing-masing kriteria ini menggunakan
tabulasi dimana diperoleh angka dari hasil penilaian yang nilai bobotnya berpedoman pada ADO-ODTWA. Metode
penilaian kelayakan ekowisata dengan nilai yang telah ditentukan untuk setiap kriteria. Kelayakan ekowisata mangrove
Bontoloe berpotensi untuk dikembangkan dengan nilai kelayakan sebesar 78,80%.

Kata kunci: Ekowisata, mangrove, kelayakan

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan salah satu
ekosistem hutan yang memiliki peranan penting
sebagai ekosistem dengan produksi
keanekaragaman hayati yang melimpah. Kehidupan
biota laut dengan berbagai spesies mampu hidup di
wilayah pesisir secara paten maupun transmigrasi
(Sambu dkk., 2018). Ekosistem hutan ini tersusun
dari pepohonan dan semak yang tumbuh di garis
pantai intertidal dengan tanaman-tanaman yang
bersifat halofitik dan berkayu. Kawasan mangrove
memiliki fungsi yang kompleks dari berbagai aspek
sosial, ekonomi hingga ekologi yang melimpah
sehingga mampu meningkatkan nilai ekonomi
mangrove terhadap berbagai manfaatnya (Rizal
dkk., 2018).

Fungsi kawasan hutan ini memberikan jasa
lingkungan sebagai penahan abrasi, pencegah
instrusi air laut, penyedia pakan, pemelihara
keanekaragaman hayati flora dan fauna, penyerap
karbondiosida dan penghasil oksigen (Sribianti, ,
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dkk., 2021). Nilai manfaat mangrove secara
langsung digunakan dalam kehidupan sehari hari
sebagai kayu, arang, bahan baku bangunan, bahan
mentah industri, dan peralatan rumah tangga (Rizal
& Dewanti, 2017). Selain itu hutan mangrove
memiliki fungsi sosial sebagai sumber mata

pencaharian  masyarakat  sekitarnya, tempat
pendidikan dan penelitian yang mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan, sebagai

kawasan konservasi, serta sebagai kawasan wisata
alam yang dapat dikembangkan sebagai produk
ekowisata (Sribianti, 2023).

Mangrove vyang terletak di pesisir pantai
berpotensi sebagai aset lingkungan yang mampu
berkontribusi sebagai kawasan rekreasi yang
bernilai ekonomi sehingga pengelolaan kawasan
mangrove dapat diolah menjadi kawasan ekowisata.
Pepohonan mangrove dengan daun yang lebat dan
berdampingan kemudian memperindah bentuknya
sehingga digunakan sebagai tempat wisata untuk
mengabadikan momen. Potensi alam pada kawasan
hutan mangrove dapat dijadikan sebagai ekowisata
(Muthmainnah & Sribianti, 2020).
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Suatu kawasan mangrove yang dinilai memiliki
potensi dan layak dimanfaatkan sebagai objek
wisata yang berbasis ekowisata harus mencakup
aspek aspek pendukung meliputi daya tarik,
aksesbilitas, akomodasi, serta sarana dan prasarana.
Daya tarik kawasan mangrove yang berpotensi
sebagai ekowisata memiliki beberapa indikator
yang dilihat pada keunikan biodiversitasnya, jumlah
sumber daya alam yang melimpah, banyaknya
kegiatan wisata alam yang dapat dinikmati,
kebersihan, kenyamanan, dan keamanan daerah
objek wisata (Sribianti, dkk., 2021).

Pengoptimalan sumberdaya mangrove sebagai
objek wisata berbasis ekowisata perlu dilakukan
pengkajian untuk mengetahui potensi,
permasalahan dan strategi pengelolaan lanjutan
serta diperlukan pengetahuan tentang nilai strategis
dari keberadaan hutan mangrove yang bermanfaat
bagi masyarakat sekitar. Salah satu solusinya
melalui kegiatan pengembangan ekowisata sebagai
upaya konservasi, proses pemberdayaan masyarakat
dan kegiatan rekreasi yang dilakukan secara
terpadu.

Salah satu kawasan mangrove yang berpotensi
untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata
adalah kawasan mangrove di Desa Bontoloe,
Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar.
Letak kawasan tersebut cukup strategis karena
memiliki jarak 28,7 km dan jarak tempuh 1 jam dari
kota Makassar, ibukota Propinsi Sulawesi Selatan.
Akses menuju lokasi tersebut sangat memadai dan
mendukung kegiatan pariwisata kedepannya.
Kawasan Mangrove Bontoloe dianggap potensial
untuk  dibahas  lebih  detail mengenai
pengembangannya, yakni direncanakan sebagai
kawasan ekowisata mangrove yang dilengkapi
dengan sarana dan prasarana penunjan. Upaya
pengembangan kawasan mangrove Bontoloe
sebagai kawasan ekowisata membutuhkan berbagai
data mengenai kelayakannya sebagai tujuan
ekowisata.

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini
penting untuk dilaksanakan untuk menganalisis
potensi dan kelayakan kawasan mangrove Bontoloe
sebagai objek wisata yang potensial dan berbasis
ekowisata agar mampu meningkatkan pemanfaatan
sumberdaya mangrove dan lingkungan pesisir
disekitarnya. Selain itu penelitian ini dapat
memberikan arahan dan gambaran tentang
pengembangan kawasan mangrove Bontoloe
sebagai salah satu obyek ekowisata mangrove.
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METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di kawasan mangrove
Bontoloe vyang terletak di Desa Bontoloe
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar
merupakan salah satu kawasan mangrove di
Kabupaten Takalar.

Prosedur Penelitian

Data nilai daya tarik wisata alam dikumpulkan
secara langsung melalui observasi lapangan dan
wawancara. Berdasarkan kajian literatur dan
informasi dari kepala desa dan masyarakat sekitar
ekowisata mangrove, dilakukan observasi lapangan
untuk mengetahui secara objektif nilai potensi objek
dan lokasi wisata beserta infrastrukturnya,
berdasarkan kondisi lokasi wisata. Variabel yang
diamati pada nilai daya tarik meliputi keunikan
sumber daya alam, jumlah sumber daya alam yang
tersedia, aktivitas sumber daya alam yang
dilakukan, kebersihan, keamanan, dan kenyamanan.
Aksesibilitas meliputi kondisi lalu lintas, jarak,
jenis jalan, dan waktu tempuh. Akomodasi meliputi
jumlah akomodasi dan jumlah kamar dalam radius
10 kilometer. Sarana dan prasarana berupa jaringan
listrik, jaringan air minum, kantor pos, jaringan
telepon, puskesmas, restoran, bank, toko souvenir
dan pasar. Menurut Pedoman Analisis Daerah
Operasi Objek Dan Daya Tarik Wisata Alam yang
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal dari Direktorat
Jenderal Perlindungan Hutan Dan Konservasi Alam
tahun 2003 (Barus dkk., 2016), data tersebut dinilai
dan dianalisis. Hasil perhitungan masing-masing
kriteria dituangkan dalam tabel yang angka-angka
diperolen dari hasil penilaian diberi bobot,
mengacu pada Penilaian Pedoman Analisis Daerah
Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam yang
dikelurkan Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan
dan Konservasi Alam tahun 2003 (Dirjen PHKA,
2003).

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini berpedoman
pada Pedoman Analisis Objek dan Daya Tarik
Wisata Alam Tahun 2003 yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam.

Menurut Pedoman Analisis Daerah Operasi
Objek dan Daya Tarik Wisata Alam yang
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perlindungan
Hutan dan Konservasi Alam tahun 2003, bobot
masing-masing kriteria berbeda. Kriteria daya tarik
dengan bobot 6 merupakan faktor utama bagi
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seseorang berwisata. Aksesibilitas diberi bobot 5
karena merupakan faktor penting pendukung
wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata.
Akomodasi dan sarana/prasarana diberi bobot 3
karena merupakan faktor pendukung kegiatan
wisata. Nilai total dari satu satu kriteria penilaian
Pedoman Analisis Daerah Operasi Objek Dan Daya
Tarik  Wisata  Alam  Direktorat  Jenderal
Perlindungan Hutan Dan Konservasi Alam Tahun
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2003 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Skor=Nx B
Keterangan:
S = skor / nilai suatu kriteria
N = jumlah nilai unsur-unsur pada suatu kriteria
B = Bobot nilai

Adapun penguraian tentang variabel penelitian

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penguraian variabel penelitian pada objek wisata hutan mangrove

Variabel Sub

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Bobot

Daya Tarik 1.

AKksebilitas

Akomodasi

Sarana dan
Prasarana
Penunjang

MNENMERONDE OO

Keunikan Sumber
Alam

Banyaknya Sumber Daya
Alam yang menonjol

Kegiatan wisata alam yang 6
dapat dinikmati

Kebersihan Lokasi Objek
Wisata

Keamanan Daerah
Kenyamanan

Kondisi jalan

Jarak dari kota

Tipe jalan 5
Waktu Tempuh

Jumlah penginapan

Jumlah kamar 3
Prasarana penunjang

Sarana penunjang 3

Daya

Sumber: Pedoman Analisi Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam Direktorat Jenderal dari Direktorat Jenderal

Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Tahun 2003

Skor diperoleh kemudian dibandingkan dengan
skor total suatu kriteria. Tingkat kelayakan setiap
variabel menggunakan rumus interval sebagai
berikut:

Interval = Skor maksimum—-Skor minimum 3

Tabel 2. Kriteria Penilain Daya Tarik dengan Bobot 6

Kriteria penilaian objek dan daya tarik wisata
alam (Modifikasi Pedoman Analisis Kelayakan
Objek Wisata dan Daya Tarik Wisata Alam
Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan Dan
Konservasi Alam Tahun 2003) dapat dilihat pada
Tabel 2.

No. Unsut/Sub Unsur Nilai
Ada 5 Ada 4 Ada Ada2 Adal
3
1 Keunikan Sumber daya :
a. Fauna
b. Adat Istiadat 30 25 20 15 10
. Sungai
d. Gua
e. Danau
2 Banyaknya sumber daya alam yang ada
a. Gejala Alam
b. Batuan 30 25 20 15 10
. Fauna
d. Sungai
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No. Unsut/Sub Unsur Nilai
Ada s Ada 4 Ada Ada2 Adal
3
e. Adat Istiadat
3 Kegiatan Wisata yang Dapat Dilakukan
a. Penelitian/pendidikan
b. Menikmati keindahan alam 30 25 20 15 10
c. Kegiatan olahraga
d. Berkemah
e. Melihat Fauna
4 Kebersihan objek wisata tidak terpengaruh oleh
a. Pemukiman Penduduk
b. Vandalisme (coret-coret) 30 25 20 15 10
C. Jalan Ramai
d. Industri
e. Sampah
5 Keamanan Objek wisata
a. Tidak terdapat perambahan dan illegal logging
b. Tidak terdapat penyakit berbahaya 30 25 20 15 10
c. Tidak ada arus berbahaya
d. Tidak ada pencurian
6 Kenyamanan
a Bebas dari kebisingan
b.Pelayanan yang baik terhadap pengunjung 30 25 20 15 10
c. Tersedianya sarana dan prasarana
d. Bebas dari bau yang mengganggu
e. Udara yang baik dan bersih
Keterangan: Skor maksimum daya tarik: 180 x 6
Tabel 3. Kriteria penilaian aksebilitas dengan bobot 5
No. Unsur/Sub Unsur Nilai
1 Kondisi Jalan Baik Cukup Kurang Buruk
30 25 20 15
2 Jarak <5km 5-10 km 10-15 Km >15km
30 25 20 15
3 Tipe Jalan Jalan Aspal Jalan Aspal < Jalan Berbatu  Jalan Tanah
Lebar >3m 3m
30 25 20 15
4. Waktu Tempuh dari <1 jam 1-2 jam 2-3 jam >4 jam
Pusat Kota 30 25 20 15
Keterangan: Skor maksimum 120 x 5 = 600
Tabel 4. Kriteria penilaian akomodasi dengan bobot 3
No. Unsur/Sub Unsur Nilai
30 25 20 15 10
1 Jumlah Penginapan >4 Ada3 Ada?2 Ada l Tidak Ada
2 Jumlah Kamar > 100 75-100  30-75 <30 Tidak ada

Keterangan: Skor maksimum 60 x 3 =180

Tabel 5. Kriteria penilaian sarana dan prasara penunjang (radius 10 km dari objek wisata) dengan bobot

3
No. Unsur/Sub Unsur Nilai
>4 Ada3 Ada2 Adal Tidak
Ada
1 Prasarana
a. Jaringan Listrik
b. Jaringan aiur minum 50 40 30 20 10
¢. Kantor pos
289
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No. Unsur/Sub Unsur

Nilai

Ada3 Ada2 Adal Tidak

Ada
d. Puskesmas
e. Jaringan telepon
2 Sarana Penunjang
a. Bank
b. Rumah makan 40 30 20 10

c. Toko Cenderamata
d. Pasar

Ket. : Skor maksimum 100 x 3 = 300

Menurut Karsudi dkk. Soekmadi & Kartodihardjo
(2010), indeks kelayakan daerah ekowisata yaitu:

1. Tingkat persentase kelayakan > 66,6%,
maka objek wisata tersebut layak untuk
dikembangkan karena memiliki sarana dan
prasarana serta didukung oleh aksesibilitas
yang sangat memadai.

2. Tingkat persentase kelayakan 33,3%-
66,6%, maka tempat tersebut belum layak
untuk dikembangkan. Tempat tersebut akan
berpotensi dan layak dikembangkan apabila
sarana dan prasarana serta aksesibilitas
diperbaiki.

3. Tingkat persentase kelayakan < 33,3%,
maka tempat tersebut kurang memiliki
sarana dan prasarana serta aksesibilitas
yang tidak memadai sehingga tidak layak
untuk dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekowisata memiliki manfaat ganda bagi
peningkatan kesejahteraan ekonomi daerah dan
masyarakat setempat. Ekowisata dapat mendorong
peningkatan  kesejahteraan = masyarakat  dan
pelestarian sumber daya alam dan keanekaragaman
hayati sebagai objek dan daya tarik wisata
(Purwanto dkk., 2014). Ekowisata diharapkan
menjadi  salah satu industri yang dapat
meningkatkan ~ perekonomian  daerah  dan
bermanfaat bagi masyarakat karena Indonesia

memiliki berbagai keunikan keindahan alam,
budaya dan sejarah selain memanfaatkan kekayaan
seni budaya dan bentang alam di Indonesia
(Supriadi, 2018).

Ekosistem mangrove merupakan salah satu
ekosistem potensial untuk dikembangkan sebagai
kawasan ekowisata (Agussalim, 2014). Hutan
mangrove selain memiliki fungsi ekonomi berupa
kayu bangunan, kayu bakar, bahan kertas, hasil
hutan bukan kayu, juga memiliki fungsi sosial
sebagai kawasan wisata alam pantai (Kathiresan,
2012). Desa Bontoloe yang terletak di Kabupaten
Takalar memiliki kawasan mangrove yang
berpotensi menjadi kawasan obyek wisata
mangrove. Ada empat elemen penilaian obyek
wisata yaitu daya tarik, aksesibilitas, akomodasi
serta saran dan prasarana. Nilai-nilai tersebut dapat
menunjukkan bahwa kawasan tersebut memiliki
potensi sebagai kawasan ekowisata. Hasil penilaian
ini akan berupa rekomendasi bagaimana
pengelolaan objek wisata tersebut.

Daya Tarik

Daya tarik wisata merupakan keinginan utama
wisatawan untuk berwisata (Basiya & Rozak,
2012). Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang
mempunyai nilai daya tarik, keunikan, dan
kemudahan untuk mencapai lokasi wisata yang
dapat dijadikan sebagai tujuan wisatawan untuk
datang ke suatu tempat tersebut (Nurlestari, 2016).

Tabel 6. Penilaian daya tarik wisata mangrove Bontoloe

No. Unsur/ Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total

1  Keunikan SDA 6 20 120

2  Banyaknya SDA yang 6 20 120
Menonijol

3  Kegiatan wisata yang dapat 6 20 120
Dilakukan

4 Kebersihan objek lokasi 6 20 120
Wisata

5 Keamanan kawasan 6 25 150

6 Kenyamanan 6 25 150
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Skor total

145 780

Tabel 6 menunjukkan bahwa skor total penilaian
daya tarik kawasan mangrove Bontoloe adalah 720,
skor ini diperoleh dari hasil kali antara bobot dengan
nilai dari setiap sub unsur kemudian di total dari
semua sub unsur daya tarik. Penilaian daya tarik
paling tinggi yaitu keamanan kawasan wisata,
penilaian yang rendah adalah kegiatan wisata yang
dapat dilakukan dan kebersihan

Keunikan sumberdaya alam diberi nilai 20
dengan total skor 120. Hal ini disebabkan karena
hanya terdapat 3 sub unsur yaitu flora/fauna, sungai
dan adat istiadat. Flora yang terdapat di Kawasan
mangrove Bontoloe yaitu Rhizopora apiculata dan
Avicennia alba yang tumbuh lebat di sepanjang
sungai serta jenis fauna berupa kepiting, udang,
kerang yang dapat dilihat oleh pengunjung saat air
surut.

Salah satu keunikan adat istiadat yang dimiliki
masyarakat nelayan secara turun temurun adalah
budaya ‘Patorani’. Patorani melaksanakan upacara
ritual sebelum pergi menangkap ikan, upacara ritual
ini kemudian berkembang menjadi aturan yang
digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan
penaangkapan ikan torani dan selanjutnya dikenal
sebagai budaya patorani. Setelah proses pengerjaan
kapal nelayan selesai, sebelum berangkat nelayan
terlebih dahulu melaksanakan acara/ritual yang
merupakan acara turun temurung yang dilaksanakan
setiap tahunnya, jenis acara tradisonal dalam proses
produksi perikanan laut. Secara garis besar jenis
upacara tradisional ini sudah berasimilasi dengan
budaya Islam seperti upacara songkabala (tolak
bala), dan upacara pembacaan do’a keselamatan
yang disebut pammaca doangan (Demmallino & Ali,
2018).

Unsur-unsur sumber daya alam yang menonjol
berdasarkan Pedoman Penilaian Objek Daya Tarik
Wisata Alam terdiri dari batuan, sungai, fauna, flora,
gejala alam dan adat istiadat (Kartikawati &
Siahaan, 2019). Sumberdaya Alam yang menonjol
diberi nilai dengan total skor 120 dengan jumlah sub
unsur 4 unsur yaitu flora, fauna dan sungai serta adat
istiadat. Jenis flora yang mendominasi di Kawasan
mangrove Bontoloe adalah Rhizopora apiculata dan
Avicennia alba. Flora tersebut menjadi tempat
pemijahan, mencari makan dan berlindung bagi
biota laut seperti kepiting, udang dan ikan.
Perpaduan hutan bakau dan keindahan laut lepas
merupakan gejala alam yang menonjol.

Kegiatan wisata yang dapat dilakukan diberi nilai
dengan total skor 120. Dengan jumlah sub unsur 4
unsur yaitu kegiatan  Pendidikan/penelitian,
menikmati keindahan alam dan melihat fauna.
Kegiatan riset yang dapat dilakukan berupa
291

kegiatan riset pada bidang kehutanan, perikanan,
lingkungan dan biologi serta riset lainnya yang
terkait. Kegiatan pendidikan dapat dilakukan
berupa wisata pendidikan serta pelibatan mahasiswa
dalam kegiatan KKP. Keindahan alam Mangrove
Bontoloe yaitu menikmati keindahan mangrove
dengan menggunakan perahu yang dapat disewa
dan dapat digunakan untuk swafoto dan melihat
fauna yang hidup di sekitar kawasan mangrove
seperti burung dan biawak.

Kebersihan lokasi wisata dengan bobot 20 dan
total skor 120. Hal ini dibuktikan dengan tidak
terdapatnya kegiatan vandalisme, tidak adanya
industri dan jalan yang tidak ramai. Keamanan dan
kenyamanan daerah merupakan kriteria daya tarik
yang paling tinggi hal ini disebabkan karena di
kawasan Mangrove Bontoloe tindak kejahatan
seperti pencurian tidak ada selama kurun waktu
tersebut, tidak terdapat perambahan, tidak terdapat
penyakit yang berbahaya, bebas dari kebisingan dan
udara yang bersih.

Hasil penilaian terhadap daya tarik terdiri dari 6
unsur penilaian dengan skor total 780. Nilai ini
lebih rendah dibandingkan penilian daya tarik objek
wisata  mangrove yang  dilakukan  oleh
Muthmainnah dan Sribianti (2020) di Kecamatan
Bontoharu Kepulauan Selayar. Hal ini disebabkan
karena di Mangrove Bontoloe nilai kebersihan,
keamanan dan kenyamanan lebih tinggi.

Aksebilitas

Aksesibilitas menunjukkan apakah sesuatu
obyek mudah atau tidak  untuk dijangkau.
(Soekadijo, 2000) menyatakan bahwa aksesibilitas
adalah persyaratan yang sangat penting untuk objek
wisata. Tanpa terhubung dengan jaringan
transportasi, obyek wisata tidak dapat dijangkau
oleh pengunjung, oleh sebab itu harus selalu ada
jalan menuju lokasi objek wisata. Jalan adalah jalur
untuk mengakses objek wisata, dan jalur akses harus
terhubung dengan sarana umum. Penetapan kondisi
jalan  umum dan jalan akses menentukan
aksesibilitas suatu obyek wisata.

Aksesibilitas merupakan faktor yang
memudahkan  wisatawan  untuk  melakukan
perjalanan dari tempat tinggalnya ke tempat tujuan
(Nurani dkk., 2019). Aksesibilitas merupakan
kebutuhan yang sangat penting bagi tempat wisata.
Tanpa transportasi, tidak mungkin suatu objek
wisata menarik wisatawan. Obyek wisata adalah
akhir dari perjalanan dan harus mudah diakses dan
mudah  ditemukan (Sribianti dkk., 2021).
Aksebilitas menuju kawasan Mangrove Bontoloe
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Tabel 7. Hasil penilaian variabel aksebilitas menuju kawasan mangrove Bontoloe

No. Unsur/Sub unsur Bobot Nilai Skor
Total
1 Kondisi jalan 5 30 150
2 Jarak 5 15 75
3 Tipe jalan 5 25 125
4 Waktu tempuh dari pusat kota 5 30 150
Skor total 115 500

Skor total yang diperoleh dari hasil penilaian
aksebilitasi adalah 500, nilai ini diperoleh dari
penilaian setiap sub unsur yaitu : kondisi jalan
dengan nilai 30 karena kondisi jalan menuju
kawasan mangrove Bontoloe dalam kondisi baik,
tipe jalan aspal yang lebarnya 2 m, sehingga
diperoleh nilai 25, lokasi kawasan mangrove
Bontoloe terletak sekitar 17,2 km dari ibu kota
Kabupaten Takalar, sehingga nilainya 15 serta jarak
tempuh untuk menuju kawasan mangrove Bontole
dari pusat kota diperlukan waktu + 29 menit,
sehingga nilai yang diperoleh 30. Hasil penilaian
tersebut menunjukkan bahwa aksesibilitas menuju
kawasan Mangrove Bontoloe cukup mudah. Hasil
penelitian yang dilakukan (Trisbiantoro dkk., 2020)
menunjukkan bahwa hasil penilaian aksesibiltas
diperoleh skor total sebesar 500. Nilai ini sama
dengan peniaian aksesibilitas di kawasan mangrove
Bontoloe karena kedua lokasi tersebut memiliki
kondisi jalan dengan kondisi baik dengan nilai
bobot 30 dan waktu tempuh yang + sama yaitu
kurang dari setengah jam ( < 30 menit) dengan nilai
bobot 30.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Susumaningsih
dkk. (2020) bahwa aksesibilitas tidak hanya tentang
Kemudahan akses ke tempat wisata, ketersediaan
dan kualitas pilihan perjalanan, jaringan jalan, jarak
dan waktu tempuh, pilihan transportasi yang
tersedia dan biaya yang dikeluarkan untuk
mencapai tempat wisata. Kondisi jalan menuju
obyek wisata sangatlah penting, karena wisatawan
yang berkunjung akan memperhatikan kondisi jalan
yang akan dilalui, apakah jalan beraspal dan tidak
berlubang, serta jarak dan waktu tempuh menuju
lokasi wisata yang pendek akan meningkatkan
minat wisatawan.

Akomodasi
Akomodidasi mengacu pada penyediaan layanan
dalam bentuk penginapana dan penyediaan fasilitas

komersial lainnya seperti rumah makan dan lain
sebagainya (Waseza, 2017).
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Akomodasi merupakan salah satu faktor yang
dibutuhkan dalam kegiatan pariwisata yang dapat
membantu wisatawan untuk tetap tinggal di
kawasan wisata. Faktor akomodasi sangat penting
dan menjadi pertimbangan wisatawan non lokal
maupun luar kota (Nugraha, 2020). Penilaian
kriteria akomodasi ini memiliki unsur-unsur yang
dinilai berupa jumlah penginapan dan jumlah kamar
(radius 10 km dari lokasi wisata). Penilaian untuk
akomodasi pada Kawasan mangrove Bontoloe
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Penilaian Terhadap Variabel
Akomodasi (Radius 10 km)

N Unsur/Sub unsur Bobot Nilai
0.

1. Jumah penginapan 3 30
2. Jumlah kamar 3 20
Skor total 40

Skor total: Hasil kali antara bobot dengan nilai
Sumber: Data primer diolah 2023

Tabel 8 memperlihatkan bahwa skor total
penilaian akomodasi sekitar kawasan mangrove
Bontoloe dengan radius 10 km sebesara 150 yang
terdiri dari jumlah penginapan dan jumlah kamar.
Pada Kawasan mangrove Bontoloe terdapat lebih
dari 4 penginapan, sehingga nilai yang diberikan
yaitu 30, dengan jumlah kamar 30 dengan nilai
bobot 20. akomodasi pada sekitar Kawasan
mangrove Bontoloe tergolong layak. Akomodasi
merupakan salah satu faktor yang membuat
wisatawan tertarik untuk berwisata. Namun jika di
lokasi wisata tidak terdapat penginapan, wisatawan
bisa mencari penginapan yang tidak jauh dari lokasi
wisata (Sribianti dkk., 2021).

Sarana Prasarana

Prasarana dan sarana harus ada sebelum
mempromosikan suatu destinasi wisata. Prasarana
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adalah fasilitas yang memungkinkan proses
ekonomi berfungsi sedemikian rupa schingga
memudahkan  manusia  dalam  memenuhi
kebutuhannya (Adyatma, 2013). Sarana-prasarana
penunjang merupakan sarana-prasarana yang dapat
menunjang  kemudahan dan  kenyamanan
pengunjung dalam kegiatan wisata (Trisbiantoro
dkk., 2020).

Sarana dan prasarana pendukung dalam radius 10

Sribianti,dkk.

km dari kawasan mangrove Bontoloe, yaitu jaringan
telepon, kantor pos, puskesmas, jaringan listrik dan
jaringan air minum. Fasilitas termasuk bank,
restoran, pusat perbelanjaan/pasar, toko souvenir.
Penilaian variabel sarana dan prasarana penunjang
fasilitas yang terdapat pada masing-masing obyek
wisata disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil penilaian terhadap variabel sarana dan prasarana hutan mangrove Bontoloe (Radius 10 km)

No.  Unsur/Sub unsur Bobot Nilai Skor
Total
1 Sarana 3 40 120
2 Prasarana 3 50 150
Skor total 100 270

Hasil menunjukkan bahwa sarana dan prasarana
dengan bobot 3, bernilai 40 untuk sarana dan
bernilai 50 untuk prasarana, sehingga skor total
untuk penilaian sarana dan prasarana kawasan
mangrove Bontoloe adalah 270. Kriteria penilaian
unsur prasarana dalam radius 10 km dari objek
wisata adalah jaringan listrik, jaringan air minum,
kantor pos, puskesmas dan jaringan telepon.
Ketersediaan prasarana mangrove Bontoloe diberi
poin 50 karena semua kriteria penilaian prasarana
ditemukan di sekitar kawasan mangrove Bontoloe
sehingga skor total yang diberikan adalah 150.
Sarana pendukungnya juga sangat memadai dengan
adanya bank, rumah makan, dan pasar. Sarana dan
prasarana di sekitar kawasan mangrove sudah
memadai karena lokasi wisata ini tidak jauh dari
pusat kota, sehingga dapat meningkatkan wisatan
untuk berwisata. Hal ini sejalan dengan pendapat

(Khotimah dkk., 2017), yang menjelaskan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana sangat penting
untuk mendukung wisatawan yang berkunjung agar
lebih nyaman berwisata.

Rekapitulasi Penilaian Kelayakan Ekowisata
Mangrove Bontoloe

Perhitungan kelayakan obyek dan daya tarik
ekowisata mangrove Bontoloe didasarkan pada
pengamatan langsung. Kemudian menganalisis
hasil evaluasi yang diperoleh untuk menilai apakah
mangrove Bontoloe layak, belum layak atau tidak
layak untuk dikembangkan menjadi objek
ekowisata, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil penilaian kelayakan kawasan ekowisata mangrove Bontoloe

Variabel Skor Skor Interval*  Kriteria Kelayakan ** Total Keterangan
Maks Min Skor
Daya Tarik 1080 360 240 Layak : 840-1080 780 Belum Layak
Belum Layak : 600-840
Tidak Layak < 600
Aksesibilitas 600 300 100 Layak : 500-600 500 Layak
Belum Layak : 400-500
Tidak Layak <400
Akomodasi 180 60 40 Layak : 140-180 150 Layak
Belum Layak : 100-140
Tidak Layak < 100
Sarana dan 300 60 80 Layak : 220-300 270 Layak
Prasarana Belum Layak : 140-220
Tidak Layak < 140
Total Skor Maksimal 2.160
Skor Total 1.700
Indeks Kelayakan 78,70 %
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Maks Min Skor
Keputusan Layak
dikembangkan
(>66%)
Tabel 10  menunjukkan bahwa kelayakan DAFTAR PUSTAKA

ekowisata mangrove Bontoloe berpotensi untuk
dikembangkan sebagai obyek wisata. Skor total
hasil Penilaian Tingkat Kelayakan Obyek dan dan
Daya Tarik Ekowisata mangrove Bontoloe adalah
1.700 dengan indeks kelayakan potensi adalah
78,70%. Hal ini berdasarkan hasil penilaian kriteria
kelayakan dari setiap unsur, yaitu aksesibilitas 500,
akomodasi 150, sarana dan prasarana 270 dengan
kriteria layak. Untuk kriteria daya tarik skornya 780
yang termasuk kriteria belum layak, hal ini
disebabkan karena kebersihan obyek wisata masih
kurang memadai karena lokasinya dekat dari
pemukiman penduduk, dimana kebersihan
merupakan salah satu kriteria daya tarik suatu obyek
wisata. Menurut (Prayitno dkk., 2021), persepsi
wisatawan terhadap kebersihan obyek dan daya
tarik wisata harus diperhatikan untuk kenyamanan
pengunjung. Penelitian tentang kelayakan wisata
juga dilakukan oleh.

Kawasan mangrove Bontoloe berpotensi untuk
dikembangkan sebagai daerah objek wisata, dengan
nilai indeks kelayakan sebesar 78,70%. Kriteria
kelayakan setiap unsur layak dikembangkan
berdasarkan nilai masing-masing kriteria yaitu
aksesibilitas 500, sarana dan prasarana 270 dan
akomodasi 150. Kriteria kelayakan yang perlu
dibenahi adalah pada bagian daya tarik khususnya
pada kebersihan obyek wisata dan kegiatan wisata
yang dapat dilakukan seperti penyediaan sarana
olah raga air dan berkemah disekitar kawasan
wisata sebagai salah satu pendukung daya tarik
wisata mangrove .
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